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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang telah memberikan Rahmat dan
petunjuknya, sehingga penyusunan buku pedoman menyusunan kurikulum berbasis
outcome base education (OBE) bagi Program Studi Sarjana Terapan Rekayasa
Elektro dapat terealisasikan.

FORTEI sebagai perkumpulan program studi teknik elektro di Indonesia, salah satu
kegiatannya adalah menyelaraskan Pendidikan Tinggi Teknik Elektro se-Indonesia
melingkupi bidang pendidikan, penelitian, dan aplikasi teknologi. Keberadaan FORTEI
juga sebagai lembaga rujukan mengenai Pendidikan Tinggi Teknik Elektro

Kurikulum merupakan “nyawa” bagi institusi Pendidikan, khususnya program studi.
Sebagai lembaga rujukan, maka FORTEI menerbitkan pedoman penyusunan
kurikulum berbasis OBE bagi Program Sarjana Terapan di bawah rumpun Rekayasa
Elektro.

Panduan ini merupakan rekomendasi FORTEI| bagi program studi yang akan
mengembangkan kurikulumnya. Penyusunan pedoman kurikulum ini mengacu ke
kurikulum OBE yang selaras dengan IABEE dan LAM Teknik, sebagai dua badan
pemberi akreditasi bagi pendidikan teknik dan rekayasa di Indonesia.

Pedoman penyusunan kurikulum ini, dilampiri dengan tabel-tabel untuk memetakan
Profil Lulusan, Capaian Pembelajaran Lulusan, Bahan Kajian, hingga mekanisme
pengukuran Capaian Pembelajaran Lulusan. FORTEI juga berkomitmen untuk
memberikan bimbingan teknis bagi program studi yang akan mengembangkan
kurikulumnya.

Buku pedoman ini diharapkan menjadi acuan bagi Program Studi Sarjana Terapan
Rekayasa Elektro, untuk mengembangkan kurikulumnya tanpa harus kehilangan ciri
khas perguruan tingginya, dengan tetap memprioritaskan kekhasan keilmuan program
studinya masing-masing.

Semoga dengan adanya pedoman ini, proses evaluasi dan pengembangan kurikulum
di semua program studi teknik elektro anggota FORTEI dapat berjalan dengan lancar
sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Surabaya, Oktober 2024
Ketua FORTEI 2022 — 2024

Dedet Candra Riawan, S.T., M.Eng., Ph.D.
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Bab 1
Pendahuluan

1.1 Dasar Pemikiran Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi Vokasi

Perguruan tinggi vokasi memiliki peran sangat strategis dalam menyiapkan
generasi muda untuk memiliki pengetahuan, keterampilan dan karakter yang unggul
sehingga menjadi tenaga kerja yang siap terjun di dunia industri atau usaha bahkan
wiraswastawan. Perguruan tinggi vokasi dalam menyelenggarakan pendidikannya
berlandaskan kepada regulasi pendidikan Indonesia. Demikian pula, dalammendisain
dan mengimplementasikan kurikulumnya perlu memperhatikan ketentuan yang
berlaku di Indonesiaagar senantiasa relevan dengan konteks Nasional Indonesia,
namun berwawasan global.

1.2 Pendidikan Tinggi Vokasi

Pada masa awalnya pendidikan tinggi vokasi dimaksudkan untuk
menjembatani (interface) Insinyur dan Operator. Pendidikan tinggi vokasi belum
secara spesifik menjawab tantangan bangsa yang berkembang saat ini. Pendidikan
tinggi vokasi mengambil peran dalam menghasilkan lulusan kompeten dengan
kualifikasi yang cocok dengan tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia. Pendidikan
tinggi vokasi mampu secara tepat mengidentifikasi kebutuhan di lingkungannya dan
menyiapkan proses pembelajaran yang menjamin lulusannya dapat menjawab
tantangan tersebut. Selanjutnya, lulusan pendidikan tinggi vokasi harus meredefinisi
peran dalam konstelasi pendidikan tinggi di Indonesia yang saat ini mencakup
Universitas, Institut, Sekolah Tinggi, Pendidikan tinggi vokasi, Akademi, dan tambahan
baru yakni Akademi Komunitas.
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Lulusan pendidikan tinggi vokasi di universitas/akademi maupun politeknik
seharusnya didorong bukan hanya dapat “bekerja”, karena peran ini sekarang telah
diambil alih oleh Akademi Komunitas. Orientasi profil lulusan pendidikan tinggi vokasi
perlu dibenahi kembali dan disempurnakan dengan menyertakan postur sebagai “job
creator” maupun “Job seeker” yang “sadar” dan “paham” akan keunggulan daerahnya.
Berikut dapat dilihat ilustrasi korelasi antara capaian pembelajaran dari Pendidikan
tinggi vokasi (perguruan tinggi) dengan level kemampuan berproduksi. Berdasarkan
pada Gambar 1, secara umum semakin tinggi jenjang pendidikan tenaga kerja
berpeluang menghasilkan produk berteknologi tinggi yang added value-nya besar dan
memberikan sumbangan pada kemampuan kompetitif bangsa.

Pendidikan tinggi vokasi dalam hal ini sangat dituntut untuk dapat mengubah
proporsi SDM berpendidikan tinggi yang berkualitas menjadi mayoritas. Lulusan
pendidikan tinggi vokasi selain dituntut dapat bekerja dengan kompeten namun harus
juga dapat berperan sebagai “agen pejuang kedaulatan” yang memiliki kemampuan
entrepreneurial. Pada jenjang pendidikan tinggi vokasi lulusannya juga harus menjadi
“trend setter” dalam menjawab berbagai aspek tantangan bangsa. Pendidikan Tinggi
Vokasi merupakan Pendidikan Tinggi program diploma yang menyiapkan Mahasiswa
untuk pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu sampai program sarjana terapan,
dan dapat dikembangkan oleh Pemerintah sampai program magister terapan atau
program doktor terapan.

1.3 Pergeseran dan Perkembangan Paradigma

Perguruan tinggi penyelenggara pendidikan tinggi vokasi sebagaimana diatur
dalam Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015, Pasal 59 dapat berbentuk universitas,
institut, sekolah tinggi, politeknik, dan akademi. Mandat dan tanggung jawab hak untuk
menyelenggarakan program pendidikan sampai pada jenjang Magister Terapan (M.Tr)
dan Doktor Terapan (Dr.Tr.) bisa dilakukan oleh universitas, institut, sekolah tinggi,
politeknik, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Dengan hak dan kewajiban baru
ini, pendidikan tinggi vokasi harus berkembang dari institusi yang berperan pada
penyiapan lulusan pada level 5 dan 6 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI),
menjadi institusi yang dapat menyelenggarakan program pendidikan sampai level 9
KKNI.

Hal ini bukan hanya akan mengubah perangkat operasionalnya, namun secara
mendasar juga akan mengubah Visi dan Misi dari pendidikan tinggi vokasi secara
keseluruhan. Perluasan mandat tersebut berimplikasi pada beberapa aspek,
diantaranya: penyesuaian program pendidikan (program studi), sistem kurikulum, pola
dan metode pembelajaran, riset yang diselenggarakan, peran dalam masyarakat,
sumber daya manusia, sarana dan prasarana. Beberapa aspek dimaksud harus
dipersiapkan dengan baik dan menyeluruh oleh penyelenggara pendidikan tinggi
vokasi.
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Gambar 2 Proporsi SDM vs Tingkat Pendidikan

1.4 Rancangan Pendidikan Tinggi Vokasi

Ciri khas pendidikan tinggi vokasi memberikan kemampuan aplikatif dan
kemampuan inovatif. Pada titik puncaknya, baik pendidikan tinggi vokasi, profesi dan
pendidikan akademik memiliki derajat yang sama namun memiliki domain dan peran
yang berbeda untuk saling berkomplementer. Jenjang Pendidikan Tinggi Vokasi pada
program pendidikan Diploma1 (D1), Diploma 2 (D2), Diploma 3 (D3) dan Sarjana
Terapan (S.Tr) merupakan program terminasi sebagai satu program utuh, setiap
jenjang diploma akan menghasilkan keahlian atau kompetensi sesuai dengan level
pada KKNI. Sedangkan jenjang Pendidikan Tinggi Vokasi S2 terapan (M.Tr) dan S3
terapan (Dr.Tr) merupakan jenjang pendidikan setelah lulus sarjana (S1) terapan Jalur
dan jenjang pendidikan Diploma 1 dan Diploma 1 merupakan pendidikan untuk
Akademi Komunitas. Perguruan tinggi Akademi Komunitas menyelenggarakan
Pendidikan Tinggi Vokasi setingkat D1 dan D2 dalam satu atau beberapa cabang ilmu
pengetahuan dan/atau teknologi tertentu yang berbasis keunggulan lokal atau untuk
memenuhi kebutuhan khusus. Pendidikan Tinggi Vokasi memiliki ciri atau kekhasan
dan mengutamakan dalam menerapkan aspek-aspek praktis yang didukung oleh teori
yang tepat. Hal ini untuk membedakan terhadap pendidikan akademis yang lebih
mengutamakan capaian teoritis didukung aspek praktis. Ketepatan komposisi antara
praktek dan teori pendukung menjadi kunci keberhasilan penyelenggaraan proses
pendidikan pada pendidikan tinggi vokasi. Komposisi praktek lebih dominan dari pada
teori menjadi ciri khas Pendidikan Tinggi Vokasi. Pada Gambar 3 menunjukkan
kerangka pemahaman dalam mengembangkan model pendidikan tinggi vokasi,
Dimana Pendidikan Tinggi Vokasi diarahkan pada Iulusan yang mempunyai
kemampuan inovatif untuk menyelesaikan permasalahan yang bersifat luas.

Kurikulum dan pembelajaran menggunakan dual system 6-2,7-1 atau 5-2-1
untuk jenjang pendidikan S1 terapan, seperti ditunjukkan pada Gambar 4 masih
relevan dan sesuai dalam penerapannya. Mahasiswa di awal belajar/kuliah diberi



kesempatan untuk menempuh pendidikan di kampus selama tiga (6) semester
dilanjutkan dengan dua (2) semester magang di industri, dan diakhiri dalam satu (1)
semester untuk menyelesaikan pendidikan di kampus atau di industri. Dalam
penyelenggaraan ini pola pendidikan 6-2,7-1 atau 5-2-1 institusi pendidikan tinggi
penyelenggara program vokasi bekerja sama dengan industri yang relevan. Selama
magang di industri, mahasiswa yang memiliki kompetensi dapat memperoleh surat
keterangan atau sertifikasi kompetensi.
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Bab 2
Tahapan Penyusunan Kurikulum

Kurikulum adalah unsur utama dalam pendidikan yang digunakan oleh program
studi di perguruan tinggi untuk merencanakan, menyusun, melaksanakan,
mengevaluasi dan mengembangkan proses pembelajaran. Pada buku panduan
penyusunan kurikulum ini, dijelaskan bagaimana proses penyusunan kurikulum untuk
program studi rekayasa elektro tingkat sarjana terapan (S.Tr) yang mengacu pada
model outcome-based education (OBE) atau pendidikan berbasis capaian
pembelajaran. Dalam panduan tentang OBE yang dikeluarkan oleh Dikti dijelaskan
hierarki dan tahapan penyusunan kurikulum yang ditunjukkan pada Gambar 5. Dimulai
dari perumusan visi misi program studi yang merupakan turunan dari visi misi
universitas/ perguruan tinggi, kemudian dilanjutkan dengan perumusan profil lulusan,
capaian pembelajaran lulusan (CPL), kemudian capaian pembelajaran mata kuliah
(CPMK) atau bisa juga sampai Sub-CPMK.

Visi, Misi, Filosofi PT
dan Prodi

Rumusan Tujuan Program Pendidikan/
Profil Profesional Mandiri/
Program Educational Objective/
Profil Lulusan

Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi

Rumusan Capaian Rumusan Capaian
Pembelajaran Mata Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK) Kuliah (CPMK)

Gambar 5 Key Constituents of Outcome based Education

Teknis tahapan proses penyusunan kurikulum secara umum dapat dijelaskan
yang pada Gambar 2. Langkah pertama adalah melakukan evaluasi diri program studi
melalui analisis SWOT dan mendapatkan beragam masukan dari berbagai
stakeholder untuk menyusun profil lulusan. Proses analisis SWOT dan masukan-
masukan dari stakeholder sebaiknya didokumentasikan dengan baik. Profil lulusan
juga harus memperhatikan visi dan misi program studi. Langkah kedua adalah
merumuskan Capaian Pembelajaran, dengan memperhatikan standar capaian
pembelajaran yang ada (KKNI, /ABEE, LAM Teknik) dan masukan-masukan dari
stakeholder. Detail rekomendasi dari FORTEI terkait profil lulusan dan capaian
pembelajaran akan dijelaskan pada bab selanjutnya. Langkah ketiga adalah
merumuskan bahan kajian untuk mendukung tercapainya capaian pembelajaran. Dari
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bahan kajian yang ada kemudian disusun menjadi mata kuliah-mata kuliah. Pada
masing-masing mata kuliah akan ada CPMK yang dipetakan terhadap CPL.

Bidang Keil Bidang Kerj
Visi Misi Program ernﬁar:'STul:‘in ' 2?[?{8;”3/ Analisis SWOT &
Studi E Kebutuhan

. 4

Profil Lulusan

KKNI, SN DIKTI, MB-KM, Capaian Pembelajaran Referensi lain
dil o
Rumusan kompetensi dari:
Sikap a

e*Rumusan capaian  Advisory board
pembelajaran . Pelal:a.kan dan masukan

skemampuan kerja alumni
(KKNI), dan
penguasaan
pengetahuan (SN
DIKTI)

eProgram MB-KM

Keterampilan Umum

# Usulan pemangku
kepentingan/pengguna
lulusan

#Lembaga sertifikasi

Rumusan capaian

pembelajaran:

Keterampilan Khusus

Pengetahuan

4

Dokumen Kurikulum
Struktur Kurikulum Rencana Pembelaijaran

Gambar 6 Teknis Tahapan Proses Penyusunan Kurikulum

Beberapa regulasi dan panduan yang bisa digunakan menjadi referensi dalam
pembuatan kurikulum adalah sebagai berikut:

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 73 tahun 2013 tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia bidang Pendidikan Tinggi;

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 74 /P/2021 tentang
Pengakuan Satuan Kredit Semester Pembelajaran Program Kampus Merdeka;

7. Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 2020 yang diterbitkan oleh
Dirjend Dikti Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

8. Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 53
Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 63
Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Magang Mahasiswa;

10.Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Vokasi, Edisi 2, Tahun

2024,

pON =
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11.Panduan Lembaga Akreditasi Nasional seperti Lembaga Akreditasi Mandiri
Program Studi Keteknikan (LAM Teknik) dan Internasional seperti IABEE;
12. Peraturan dan panduan yang berlaku di universitas masing-masing.

Sebagaimana dijelaskan dalam siklus perancangan sebuah kurikulum baru
atau dalam revitalisasi kurikulum, maka terdapat minimal empat konsiderans yang
harus dianalisis secara komprehensif untuk menghasilkan rancangan CPL, yaitu
konsiderans Siap Kerja atau Siap Usaha, Kajian Banding Kurikulum, perkembangan
IPTEKS terkini, dan deskripsi jenjang KKNI, yang ditunjukkan pada Gambar 7.

Siap
Kerja/Siap
Usaha

‘ ' Kajian

IPTEKS
Terkini

Level KKNI Banding

‘ Rancangan Kurikulum
CPL

Gambar 7 Empat Konsiderans Rancangan CPL

Langkah dalam melakukan analisis terhadap keempat konsiderans tersebut
dimulai dengan memahami secara benar apa yang dimaksud dengan CPL.
Selanjutnya, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut seperti ditunjukkan pada
gambar berikut yaitu Tahapan pengembangan kurikulum PTV dibagi menjadi 3 tahap
yaitu : tahap pertama melihat posisi PTV pada tingkat nasional, regional dan global,
tahap ke 2 mendefinisikan karakteristik Program studi PTV dan tahap ke 3 adalah
pengembangan kurikulum.

Posisi PS PTV

pada tingkat
Ta h a p 1 nasional,regional

dan global

L Ta h a p 2 ﬁ\rlakteristik Ps
Proses

Ta h a p 3 Pengembangan

Kurikulum

Gambar 8 Tahapan Pengembangan Kurikulum PTV
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2.1 Capaian Pembelajaran Lulusan

Proses masuknya standar kompetensi lulusan pada Tingkat PTV sebagai hasil
dari internalisasi visi, misi, nilai, dan strategi ke dalam CPL dapat melalui mata kuliah
khusus atau berbagai kegiatan ko dan ekstra kurikuler. Bila masuk mata kuliah secara
formal, maka struktur mata kuliah menampilkan mata kuliah penciri perguruan tinggi.
Berdasarkan hasil internalisasi visi, misi, nilai selanjutnya tim kurikulum menetapkan
rumusan CPL program studi yang mencakup kompetensi yang meliputi: kemampuan
intelektual untuk berpikir secara mandiri dan kritis sebagai pembelajar sepanjang
hayat. Diharapkan setelah memenuhi kompetensi di atas, maka mahasiswa akan siap
menjadi anggota masyarakat yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkarakter
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Selanjutnya, dalam mempertajam CPL ini,
penyelenggara PS-PTV perlu memperhatikan penetapan model dan desain kurikulum
pada tingkat PTV.

1. Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kecakapan/keterampilan spesifik
dan aplikasinya untuk 1 (satu) atau sekumpulan bidang keilmuan tertentu.

2. Kecakapan umum yang dibutuhkan sebagai dasar untuk penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta bidang kerja yang relevan;

3. Pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dunia kerja dan/atau
melanjutkan studi pada program pendidikan yang lebih tinggi ataupun untuk
mendapatkan sertifikat profesi dan kompetensi.

2.2 Profil Profesional Mandiri (PPM)

Program studi yang akan mengajukan akreditasi internasional, maka wajib
menyusun Profil Profesional Mandiri (PPM) bersama pemangku kepentingan untuk
menetapkan proyeksi dan harapan lulusan program studi setelah terjun ke Masyarakat
dengan bekal (entry point) CPL yang ditetapkan. PPM merupakan pernyataan luas
menggambarkan karier dan pencapaian profesional yang disiapkan program studi
untuk dicapai lulusannya 3 — 5 tahun pertama setelah lulus.

PPM disusun merangkum 3 capaian yang diharapkan, meliputi:

1. Professional Accomplishment. Profesional, insinyur, dokter, saintis, peneliti,
dosen, guru, sastrawan, seniman, wirausahawan, advokat, yang ahli dibidangnya.

2. Academic Accomplishment. Mampu berkembang dan belajar hidup sepanjang
hayat untuk melanjutkan pendidikan, baik formal maupun informal.

3. General/Social Accomplishment: Memahami etika profesi, bertanggungjawab,
berkontribusi secara positif, berpikir kritis, kreatif dan menunjukkan kepeloporan
dan kepemimpinan.

Lulusan memiliki kemampuan untuk menangani permasalahan dalam
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya lokal, nasional, maupun global,
berdasarkan prinsip-prinsip dasar ilmu pengetahuan dan rekayasa. Lulusan yang
mampu mengambil tanggung jawab, inspiratif, memimpin dan bekerja sama dengan
orang lain untuk memajukan pemikiran dan pencapaian di bidang profesinya dengan
menjunjung tinggi aturan profesi, moral dan etika. Lulusan yang mampu berpikir
kreatif, mengembangkan solusi unik, beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan mengembangkan diri secara berkelanjutan.
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Contoh PPM Program Sarjana Terapan Program Studi Rekayasa Elektro Industri:

1. Lulusan memiliki kemampuan untuk menangani permasalahan dalam
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya lokal, nasional, maupun global,
berdasarkan prinsip-prinsip dasar ilmu pengetahuan dan rekayasa elektro
industri.

2. Lulusan yang mampu mengambil tanggung jawab, inspiratif, memimpin dan
bekerja sama dengan orang lain untuk memajukan pemikiran dan pencapaian di
bidang profesinya dengan menjunjung tinggi aturan profesi, moral dan etika.

3. Lulusan yang mampu berpikir kreatif, mengembangkan solusi unik, beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan mengembangkan diri secara berkelanjutan
dibidang elektro industri.
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Bab 3
Dokumen Kurikulum

3.1 Profil Profesional Mandiri

Tujuan Program Pendidikan/Profil Profesional Mandiri/Program Educational

Objective/Profil Lulusan yang selanjutnya pada dokumen ini Profil Profesional Mandiri
(PPM) merupakan pernyataan yang menjelaskan pencapaian kualitas spesifik yang
diharapkan dari lulusan pada masa awal berkarir dalam profesinya. Visi misi institusi
dan program studi menjadi salah satu dasar utama dalam penyusunan Profil Lulusan.
Tabel 1 merupakan rumusan minimal PL yang direkomendasikan oleh FORTEI untuk
program studi Rekayasa Elektro jenjang sarjana terapan (S.Tr).

Tabel 1 Rekomendasi PPM Program Studi Rekayasa Elektro

Kode

No | bpwm

Profil Profesional Mandiri (PPM)

Kata Kunci

1 | PPMO1

Teknologis atau profesional yang mampu menerapkan
pengetahuan tentang prinsip-prinsip rekayasa elektro
yang menjadi landasan praktik baik yang spesifik dalam
yurisdiksi yang berlaku serta mendefinisikan, menerapkan
prosedur, sistem, atau metodologi rekayasa elektro
menggunakan data dan teknologi informasi yang sesuai.

Engineering
Fundamental

2 | PPM0O2

Teknologis atau profesional yang mampu merancang atau
mengembangkan solusi untuk masalah rekayasa elektro
yang didefinisikan secara luas dengan
mempertimbangkan kebutuhan pemangku kepentingan,
serta mengevaluasi hasil dan dampak dari kegiatan
rekayasa yang dilakukan.

Engineering
Design

3 | PPMO3

Teknologis atau profesional yang memiliki jiwa
kepemimpinan yang baik, standar etika dan integritas
yang tinggi, dan pembelajaran sepanjang hayat untuk
mempertahankan keunggulan dalam inovasi.

Soft Skill

4 | PPM04

Disesuaikan dengan masing-masing kekhasan bidang
ilmu program studi (elektronika, listrik, kontrol,
telekomunikasi, dll)

Engineering
Practice

Aspek
Pendukung

Catatan:

PPMO5 dan seterusnya diisikan dengan aspek yang mendukung

Contoh teknologis adalah ahli yang bekerja di perusahaan, sedangkan contoh
profesional antara lain adalah dosen, peneliti, dIl.
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3.2 Capaian Pembelajaran Lulusan

Rumusan Capaian Pembelajaran (CPL)/Student Outcomes/[Nama sejenis]

minimal yang direkomendasikan oleh FORTEI untuk program studi Teknik Elektro
program sarjana terapan dapat dilihat dalam Tabel 2. CPL dinilai sepanjang waktu
studi mahasiswa dan ditargetkan terpenuhi ketika mahasiswa lulus. Nilai CPL
diperoleh dari nilai-nilai CPMK yang bersesuaian. Sehingga setelah menyusun CPL,
perlu adanya pemetaan CPMK terhadap CPL.

Tabel 2 Rekomendasi Rumusan CPL

No

Kode
CPL

Deskripsi CPL

Keyword

CPLO1

Kemampuan  mengidentifikasi dan  menerapkan
pengetahuan matematika, ilmu pengetahuan alam,
teknologi informasi dan rekayasa elektro yang diperlukan
pada prosedur, proses, sistem, atau metodologi rekayasa
terapan.

Engineering
fundamental

CPLO2

Kemampuan mendesain komponen, sistem dan/atau
proses rekayasa elektro untuk memenuhi kebutuhan
yang diharapkan untuk menyelesaikan permasalahan
rekayasa elektro yang didefinisikan secara luas dalam
batasan-batasan realistis, misalnya hukum, ekonomi,
lingkungan, sosial, politik, kesehatan dan keselamatan
kerja, keberlanjutan, serta untuk mengenali dan/atau
memanfaatkan potensi sumber daya lokal dan nasional.

Design/
development of
solution

CPLO3

Kemampuan memilih dan mengorganisasi data yang
relevan dari standar, basis data dan literatur, serta
mendesain dan melaksanakan eksperimen laboratorium
dan/atau lapangan serta menganalisis dan mengartikan
data untuk mendapatkan kesimpulan yang valid dalam
menyelesaikan permasalahan rekayasa elektro yang
didefinisikan secara luas.

Investigation/
experiment
design

CPLO4

Kemampuan mengidentifikasi, menyimpulkan,
merumuskan, menganalisis, dan menyelesaikan
permasalahan rekayasa elektro yang didefinisikan secara
luas.

Problem
analysis/broadly
defined problem
solving

CPLO5

Kemampuan memilih dan menerapkan metode, sumber
daya, keterampilan, dan piranti rekayasa modern yang
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan rekayasa
elektro yang didefinisikan secara luas.

Tool usage

CPLO6

Kemampuan berkomunikasi secara efektif baik lisan
maupun tulisan

Communication

CPLO7

Kemampuan merencanakan, menyelesaikan dan
mengevaluasi tugas di dalam batasan-batasan yang ada.

Financial and
Project
management

CPLO8

Kemampuan bekerja dalam tim lintas disiplin dan lintas
budaya.

Teamwork
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Kemampuan untuk bertanggung jawab kepada

9 CPL09 masyarakaj[ dan mematuhi e'Flka profesi dalam Ethics
menyelesaikan permasalahan teknik.
Kemampuan memahami kebutuhan akan pembelajaran

10 | cPL10 sepamfing.hayat,'te.rmasuk akses terhadap pengetahuan Lifelong leaming
terkait isu-isu kekinian yang relevan.

11 | CPLXX

3.3 Bahan Kajian
Berdasarkan PPM dan CPL ditentukan bahan kajian dengan membuat matrik
hubungan CPL dan PPM, Tabel 3, sehingga diperoleh bahan kajian untuk program
sarjana terapan rekomendasi FORTEI seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 3 Matrik Hubungan CPL dengan PPM

Z
o

Kode CPL

Profil Lulusan (PL)

PPMO1

PPM02

PPMO03

PPMXX

PPMXX

CPLO1 \%

CPLO2

Vv

CPLO3

Vv

CPLO4 \%

CPLO5 \Y,

CPLO6

CPLO7

CPLO8

OO |N|O|O|D|W[N|PF

CPLO9

=
o

CPL10

< <|I<[I<[<

CPLXX

Tabel 4 Rekomendasi Untuk Bahan Kajian Program Sarjana Terapan

No | Kode BK | Bahan Kajian Materi Minimum
1 M-01 I\D/I:;ZTa“ka Teori fungsi, trigonometri, diferensial, integral.
Matematika Sistem persamaan linier, Matriks, vektor, ruang vektor,
2 M-02 Teknik dapat ditambahkan sesuai kebutuhan masing-masing
program studi
Muatan, medan, dan potensial listrik, Gaya magnetik,
3 BS-03 |Fisika Elektro Medan magnetik, dan Hukum Faraday, Gelombang
elektromagnetik
Electrical &
4 EF-01 |Electronic Rangkaian Listrik DC, AC
Circuits
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Pengukuran dan alat ukur besaran listrik, spesifikasi

5 EF-02 Eii?rgi:]kukuran dan karakteristik alat ukur besaran listrik, dan standar
pengukuran industri.
Aljabar Boolean, Number System, Gerbang logika,
6 EF-03 Elektronika Rangkaian logika dasar, Rangkaian aritmatika,
Digital Rangkaian kombinasional, Decoder, Encoder,
Multiplexer, Demultiplexer, Rangkaian sekuensial.
Computational thinking, flowchart, psudocode, input dan
7 EE-04 Programming & |output, penyeleksian kondisi, perulangan, file handling,
Algorithm array/list, pemrograman modular, pemrograman
berbasis objek
Dioda semikonduktor, Bipolar Junction Transistor, Field-
8 EF-05 |Electronic Analog |effect Transistor, Respon frekuensi, Power amplifier,
Differential amplifier, Oscillator, Power supply
Arsitektur dan Dasar Komponen Mikroprosessor,
9 EF-06 |Mikrokontroler Mikrokontroler, Bahasa Pemrograman, Aplikasi
Mikrokontroler
Penulisan Karya Studi Iiteratqr, rancangan, i_mplementasi, peng_ujian,
10 | EF-07 Imiah pengoperasian, dan pemeliharaan, penyampaian
proposal dan laporan (lisan dan tulisan)
Siklus hidup pengadaan sistem, alternatif dan model
dalam pengambilan keputusan, estimasi biaya proyek,
Proi teknik perencanaan dan pelacakan proyek, analisis
roject and K . ) .
eterandalan, analisis kompromi, model evaluasi
11} ES01 Syst_em , ekonomi, desain untuk keberlanjutan, desain untuk
Engineering ' '

pembuatan, desain untuk pemeliharaan untuk
mengidentifikasi masalah, mengembangkan alternatif
dan menyiapkan detail desain untuk proyek rekayasa.

Bahan Kajian disesuaikan dengan kekhasan prodi tertentu, dan satu Bahan
Kajian dapat diterapkan untuk beberapa mata kuliah

Dari bahan kajian yang telah disusun, akan diturunkan menjadi mata kuliah melalui
proses matriks pada Tabel 5 — 13.
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Tabel 5 Matrik Hubungan BK Dan CPL

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Design Problem . .
. : . Financia
Engine|/develo| Investig [analysis
. : | and :
Kode . ering | pment | ation/ex |/broadly| Tool |Commu Proiect Team Ethics Lifelong
No. BK Bahan Kajian (BK) funda of |perimen| defined | usage [nication mar:a o work learning
mental |solutio |t design |problem g
: ment
n solving
CPLO1|CPLO2| CPLO3 | CPLO4 |CPLO5| CPLO6 | CPLO7 | CPLO8 |[CPLO9| CPL10
1 M-01 |Matematika Dasar \%
2 M-02 |Matematika Teknik \%
3 | BS-03 |Fisika Elektro V
4 | EF-01 El'ectrlcaI&EIectronlc Vv Vv Vv Vv Vv
Circuits
5 | EF-02 |Pengukuran Listrik \%
6 | EF-03 |Elektronika Digital V
Programming &
7 | EF-04 Algorithm v
8 | EF-05 |Electronic Analog \%
9 | EF-06 |Mikrokontroler \%
10 | EF-07 | Cnulisan Karya v v Y v
[Imiah
11 | Es-01 |Project and System Vv Vv Vv Vv
Engineering
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Tabel 6 Matrik Hubungan MK dan BK

Bahan Kajian (BK)

No I?::netmf Contoh Mata Kuliah g:lg
M-01 | M-02 |BS-03| EF-01|EF-02| EF-03 | EF-04 | EF-05 | EF-06 | EF-07 [ES-01

1 MK-01 |Matematika Dasar 3 Vv
2 MK-02 |Matematika Teknik 3 Vv
3 MK-03 |Statistika 2 \%
4 MK-04 |Fisika 2 Vv
5 MK-05 |Rangkaian Listrik 2 Vv
6 MK-06 |Pengukuran Listrik 2 V
7 MK-07 |Elektronika Digital 2 \%
8 MK-08 |Algoritma dan Pemrograman 2 \%
9 MK-09 |Pemrosesan Sinyal Digital 2 \%
10 MK-10 |Rangkaian Elektronika 2 \%
11 MK-11 |Sinyal & Sistem 2 \%
12 MK-12 |Elektromagnetika 2 \%
13 MK-13  |Sistem Komunikasi 2 \Y,
14 MK-14  |Komunikasi Data dan Jaringan 2 \Y,
15 MK-15 |Dasar Teknik Kendali 2 Vv
16 MK-16 |Sistem Tenaga Listrik 2 \%
17 MK-17 |Sistem Mikroprosesor 2 \%
18 MK-18 |Proyek Teknik Elektro / Proyek Akhir| 7 \%
19 MK-19 |Penulisan Karya limiah 2 \%
20 MK-20 |Magang Industri 20

Total 65
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Tabel-tabel di atas disajikan dengan beberapa contoh mata kuliah, dengan pengondisian jumlah SKS mata kuliah disesuaikan dengan
panduan dan mata kuliah boleh ditambahkan sesuai kebutuhan, namun dengan harus memenuhi standar pendidikan tinggi antara

lain:

1.

2.

Pada program sarjana atau sarjana terapan, beban belajar minimal 144 (seratus empat puluh empat) satuan kredit semester
yang dirancang dengan Masa Tempuh Kurikulum 8 (delapan) semester.

Distribusi beban belajar sebagaimana dimaksud pada no 1 memiliki ketentuan:

a. semester satu dan semester dua paling banyak 20 (dua puluh) satuan kredit semester; dan

b. semester tiga dan seterusnya paling banyak 24 (dua puluh empat) satuan kredit semester.

. Mahasiswa pada program sarjana terapan wajib melaksanakan kegiatan magang di dunia usaha, dunia industri, atau dunia kerja

yang relevan minimal 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) satuan kredit semester, dan FORTEI
merekomendasikan untuk pelaksanaannya setelah semester 5 (semester 6, 7 dan 8).

. Selain kegiatan magang sebagaimana dimaksud pada poin 3, mahasiswa pada program sarjana terapan dapat memenuhi beban

belajar paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) satuan kredit semester di luar perguruan tinggi.

. Program studi pada program sarjana terapan memastikan ketercapaian kompetensi lulusan

melalui:

a. pemberian tugas akhir yang dapat berbentuk skripsi, prototipe, proyek, atau bentuk tugas akhir lainnya yang sejenis baik
secara individu maupun berkelompok; atau

b. penerapan kurikulum berbasis proyek atau bentuk pembelajaran lainnya yang sejenis dan asesmen yang dapat menunjukkan
ketercapaian kompetensi lulusan.

(Sumber permendikbudristek no 53 tahun 2023 pasal 18)
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Tabel 7 Matrik Pemenuhan CPL

VvV |V
vV |V \Y
V|V |V
VvV |V
\Y \Y
\Y
Vv
Vv
Vv
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Tabel 8 Contoh Pemetaan CPL-CPMK

No | CPL Deskripsi CPL Kode CPMK CPMK MK
Mampu mengaplikasikan
CPMK teori matrik untuk
01.01a memecahkan masalah
rekayasa elektro Matematika
Kemampuan mengidentifikasi dan menerapkan Mampu mengaplikasikan Dasar
pengetahuan matematika, iimu pengetahuan CPMK teori trigonometri untuk
1 | CPLO1 | alam, teknologi informasi dan rekayasa elektro | 01.01P memecahkan masalah
yang diperlukan pada prosedur, proses, rekayasa elekiro
sistem, atau metodologi rekayasa terapan. Mampu mengaplikasikan
CPMK teori muatan untuk Fisika
01.02a memecahkan masalah
rekayasa elektro
Kemampuan mendesain komponen, sistem CPMK Mampu mendesain
dan/atau proses rekayasa elektro untuk 02.04a rangkaian penggerak motor
memenuhi kebutuhan yang diharapkan untuk CPMK Mampu mempresentasikan | Proyek
menyelesaikan permasalahan rekayasa elektro | 02.04b hasil proyek akhir Akhir
yang didefinisikan secara luas dalam batasan- | CPMK . :
2 | CPLOZ batasan realistis, misalnya hukum, ekonomi, 02.04c Mampu bekerja dalam tim
lingkungan, sosial, politik, kesehatan dan
keselamatan kerja, keberlanjutan, serta untuk
mengenali dan/atau memanfaatkan potensi
sumber daya lokal dan nasional.
Kemampuan memilih dan mengorganisasi data
yang relevan dari standar, basis data dan
literatur, serta mendesain dan melaksanakan
3 | CPLO3 eksperimen laboratorium dan/atau lapangan

serta menganalisis dan mengartikan data
untuk mendapatkan kesimpulan yang valid
dalam menyelesaikan permasalahan rekayasa
elektro yang didefinisikan secara luas.
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No

CPL

Deskripsi CPL

Kode CPMK

CPMK

MK

CPLO4

Kemampuan mengidentifikasi, menyimpulkan,
merumuskan, menganalisis, dan
menyelesaikan permasalahan rekayasa elektro
yang didefinisikan secara luas.

CPLO5

Kemampuan memilih dan menerapkan
metode, sumber daya, keterampilan, dan
piranti rekayasa modern yang diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahan rekayasa elektro
yang didefinisikan secara luas.

CPLO6

Kemampuan berkomunikasi secara efektif baik
lisan maupun tulisan

CPLO7

Kemampuan merencanakan, menyelesaikan
dan mengevaluasi tugas di dalam batasan-
batasan yang ada.

CPLO8

Kemampuan bekerja dalam tim lintas disiplin
dan lintas budaya.

CPLO9

Kemampuan untuk bertanggung jawab kepada
masyarakat dan mematuhi etika profesi dalam
menyelesaikan permasalahan teknik.

10

CPL10

Kemampuan memahami kebutuhan akan
pembelajaran sepanjang hayat, termasuk
akses terhadap pengetahuan terkait isu-isu
kekinian yang relevan.

Dalam pemetaan CPL dan CPMK, sekelompok CPMK dapat digunakan untuk menentukan indikator kinerja CPL (PI), sebagai Contoh
Pl dari CPMK 01.01a dan CPMK 01.01b: Mampu mengaplikasikan teori matrik dan teori trigonometri untuk memecahkan masalah
rekayasa elektro.
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Tabel 9 Contoh Teknik dan bobot CP

Mode Mode Mode Mode
s Asesmen | Asesmen heers Asesmen | Asesmen
CPL MK CPMK AS(?nsirSaT 1 2 (misal: | 3 (misal: ﬁs(i]sir;‘;f‘ 5 (misal: 6 (misal: Total
- diskusi tes : Case Tugas
FliEseiEs) kelompok) | tertulis) MGl Method) | Kelompok)
Mampu
mengaplikasikan
Matematika | teori matrik untuk o 0 0 0 o
1 Dasar memecahkan 20% 20% 30% - - 30% 100%
masalah rekayasa
elektro
Mampu
mendesain o i 0 i o i 0
rangkaian 20% 20% 30% 70%
Proyek penggerak motor
2| Akhir Mampu
mempresentasikan - - - 20% - - 20%
hasil proyek akhir
Mampu bekerja i 504 ) i i 504 10%

dalam tim
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Tabel 10 Contoh tahapan dan mekanisme penilaian

CPL MK CPMK liahap Teknik 1 ctrumen | Kriteria | Bobot
Penilaian Penilaian
Kemampuan mengidentifikasi dan
menerapkan pengetahuan Mampu
matematika, ilmu pengetahuan mengaplikasikan Ketepatan
alam, teknologi informasi dan Matematika | teori matrik untuk | Pada masa Uiian Tulis | Rubrik meniawab 100%
rekayasa elektro yang diperlukan | Dasar memecahkan perkuliahan J en 0
pada prosedur, proses, sistem, masalah rekayasa ujian
atau metodologi rekayasa elektro
terapan.
Kemampuan mendesain Mamou Kesesuaian
komponen, sistem dan/atau men dpesain Produk dengan
proses rekayasa elektro untuk ranakaian standar yang %
memenuhi kebutuhan yang 9 K telah
diharapkan untuk menyelesaikan penggerak motor ditentukan
permasalahan rekayasa elektro
yang didefinisikan secara luas Provek mamp;‘ ntasikan | Pada akhir Presentasi 20
dalam batasan-batasan realistis, | T, 3215 Akhir | h € 'Ip esentasika " Project Rubrik esentasl
misalnya hukum, ekonomi, 9 asil proyek akhir | semester
lingkungan, sosial, politik,
kesehatan dan keselamatan
kerja, keberlanjutan, serta untuk Mampu bekerja Team Work 10%

mengenali dan/atau
memanfaatkan potensi sumber
daya lokal dan nasional.

tim
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Tabel 11 Contoh Bobot Penilaian

Partisipasi | Observasi Uniuk Keria Tes Tes | Tes Lisan
CPL MK NAMA MK CPMK MBKM | (Kehadiran | (Praktek / (Prjesemaéi) Tulis | Tulis | (Tugas | Total
/ Quiz) Tugas) (UTS) | (UAS) | Kelompok)
CPLO1 MKO1 CPMK 01.01a Tidak - 20% - 20% - 10% 50%
M ika D
atematka Dasar | oo\ ik 01.01b | Tidak 10% i 20% _ | 20% i 50%
CPLO2 | MK-18 CPMK 02.04a - 50% 20% - - - 70%
Proyek Akhir CPMK 02.04b | Ya/Tidak - - 10% - - 10% 20%
CPMK 02.04c - - 10% - - - 10%
Tabel 12 Contoh Rumusan Akhir MK
MK CPL CPMK Skor Maks Total
MKO1 CPL-01 CPMK 01.01a 50
100
CPMK 01.01b 50
MK 02 CPL 02 CPMK 01.02a 70
CPMK 01.02b 20 100
CPMK 01.02¢ 10
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Tabel 13a Contoh Rumusan Akhir CPL (CPMK sebagai Indikator)

CPL MK CPMK Nilai CPMK Rata-Rata
CPMK 01.01a 70
CPL-01 MKO1 85
CPMK 01.01b 100
CPMK 02.01a 70
CPL 02 MKO02 CPMK 02.01b 87 75,1
CPMK 02.01c 87
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Tabel 14b Contoh Rumusan Akhir CPL (ada tambahan Indikator CPL atau PI)

. Rata-Rata Rata-Rata
CPL PI MK CPMK Nilai CPMK PI CPL
CPMK 01.01a 70
PI-01.01 MKO1 85
CPMK 01.01b 100
CPL-01 CPMK 02.01a 70 80,05
PI-01.02 MKO02 CPMK 02.01b 87 75,1
CPMK 02.01c 87

3.4 Organisasi Mata Kuliah

Setelah terbentuk mata kuliah secara menyeluruh, maka dilanjutkan distribusi mata kuliah dalam semester 1 sampai 8. Dan
dibentuk tabel Komposisi Mata Kuliah berdasarkan Bidang Kajian di dalam Kurikulum berbasis Capaian Pembelajaran Program,

dapat dilihat dalam Tabel 14.

29



Tabel 15 Komposisi Mata Kuliah Berdasarkan Bidang Kajian di Dalam Kurikulum berbasis Capaian Pembelajaran Program

Sifat Mata Prodi Kelompok Bidang (SKS)
. Kuliah/Blok: | Penyelenggara | Matematika Teknologi
No | [<ode dan Nama Matakuliah/Blok | “wajib w) | Sendiri (S) & IPA Muaiah | informasi & | Pendidikan
atau Pilihan Luar Prodi sesuai sub- subp-disi lin komunikasi Umum
P) (LP) disiplin P (ICT)

RTE241001 Matematika Dasar W S 3

RTE241002 Fisika w S 3

RTE246001 Magang Industri w LP 20

Desain Proyek/Project

RTE247001 Design P S/LP 3

RTE247001 MBKM Rekayasa P LP 20

RTE248001 Proyek Akhir/Final Project \W S/LP 7

RTE248002 Robotika/Robotic P S 3

Sistem Kendali Cerdas
RTE248003 Lanjut/Advanced Intelligent P S 3
Control System
Rekayasa Sinyal
RTE248004 Multimedia/Multimedia P S 3
Signal Engineering
Jumlah SKS
Persentase SKS terhadap SKS keseluruhan kurikulum
Ketentuan IABEE Min. 65% Max. 25%

Dari tabel tersebut di atas selanjutnya disusun Peta Jalan Pembentukan Capaian Pembelajaran Program melalui Mata Kuliah atau
Kegiatan Akademik Lainnya sepanjang Kurikulum Program, seperti dalam Tabel 15.
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Tabel 16 Peta Jalan Pembentukan CPL Program melalui Mata Kuliah atau Kegiatan Akademik Lainnya sepanjang Kurikulum Program

Nama atau Kode Mata Kuliah / Aktivitas Akademik

Capaign
Pegrzzlgz;:an Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4
Semester 1 | Semester 2 | Semester 1 | Semester 2 | Semester 1 | Semester 2 | Semester 1 | Semester 2

—» Makul D] —# Makul F (XX)-9» [Makul G (X] +————» >

(A) j
Makul ¢ —» [Makul E (X)

(®) » | [Makul H(X) - [Makul L (XX)

\—> Makul K (XX) T [Makul M

—1 [Makul D — [Makul O (XX) >

() [Makul N —-Makul P (XX) | —p [Makul R (XX) |

Makul Q —

> Makul S (XX)|

» [Makul V (XX)

Makul W (XX)
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3.5 Capstone Design

Capstone design didefinisikan sebagai puncak dari pengalaman belajar
mahasiswa sarjana terapan, untuk menciptakan cetak biru dalam hal inovasi desain
rekayasa, yaitu dihasilkannya suatu perancangan pada pembuatan suatu produk atau
purwarupa. Capstone Design berbeda dengan Tugas Akhir. Jika Tugas Akhir
diarahkan untuk penelitian yang hasilnya adalah pengetahuan baru, maka dalam
Capstone Design ini mahasiswa diarahkan untuk berani berinovasi dan
mendemonstrasikan kemampuan hardskill dan softskill dalam menyelesaikan
permasalahan rekayasa elektro yang didefinisikan secara luas dengan pendekatan
rekayasa yang diterapkan.

Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan
rekayasa dalam penerapan praktis, menggabungkan teori dan pengalaman bersama
dengan penggunaan pengetahuan dan keterampilan lainnya yang relevan. Tujuan
utama capstone adalah memberikan pengalaman penyelesaian masalah nyata dalam
konteks pembelajaran yang sudah dipelajari, sehingga diharapkan mahasiswa dapat
memanfaatkan dan menunjukkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
setelah mengikuti kuliah-kuliah pada tahun ke-1, tahun ke-2 dan/ atau tahun ke-3.
Luaran dari Capstone Design adalah dokumen perancangan yang dapat digunakan
untuk mendesain sebuah produk atau purwarupa rekayasa elektro serta produk atau
purwarupa itu sendiri.

Capstone Design pada dasarnya mendorong mahasiswa untuk:

1. Memahami dan mengaplikasikan proses rekayasa elektro secara terstruktur
melalui pengalamannya menjalani siklus proses perancangan rekayasa yang
lengkap pada sebuah kasus penyelesaian masalah rekayasa elektro secara
nyata.

2. Mengasah softskill seperti kerja sama tim, komunikasi secara lisan dan tulisan,
multidisiplin, kepemimpinan, tanggung jawab, kedisiplinan, dan integritas serta
mempresentasikan produk atau purwarupa rekayasa elektro.

Proses desain rekayasa (Engineering Design) adalah proses pengambilan
keputusan yang iteratif, kreatif, di mana ilmu dasar, matematika, dan ilmu teknik
diterapkan untuk mengubah sumber daya menjadi solusi seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 9. Contoh kendala dan Batasan yang mungkin dikelola pada proses
perancangan Teknik diantaranya: aksesibilitas, estetika, kode, konstruksi, biaya,
ergonomi, ekstensibilitas, fungsionalitas, interoperabilitas, pertimbangan hukum,
pemeliharaan, manufakturabilitas, pemasaran, kebijakan, peraturan, jadwal, standar,
keberlanjutan, atau kegunaan.

Langkah proses melakukan desain rekayasa, diantaranya melibatkan hal-hal sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi kebutuhan, masalah dan peluang.
2. Mengumpulkan informasi terkait.

3. Menentukan kriteria desain dan batasan.

4. Melakukan analisis dan sintesis.
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5. Menghasilkan banyak solusi.

6. Mendesain solusi alternatif dalam sebuah produk atau purwarupa.
7. Mengevaluasi dan menguiji solusi terhadap persyaratan dan risiko.
8. Menghasilkan solusi yang paling berkualitas dalam situasi tertentu.

1. Identify Need/Problem
2. Research Criteria/Constraints

3. Brainstorm Alternative Solutions Engineering
4. Obtain Best Solution Design Process

5. Build prototype
Evaluate & Test Against Specs
7. Present Solution &/ Redesign

o

https://www.teachingchannel.com/blog/rube-goldberg-engineering

Gambar 9 Alur Proses Desain Rekayasa

Mata kuliah Capstone Design berfungsi sebagai Student Center Learning
seperti Project Based Learning dan Problem-Based Learning, yaitu pendekatan yang
berpusat pada mahasiswa di mana mahasiswa belajar tentang suatu subjek dengan
bekerja dalam kelompok untuk memecahkan permasalahan rekayasa elektro yang
didefinisikan secara luas.

Persyaratan Mata Kuliah Capstone Design menurut Sidney Accord serta
IABEE (EngTech)/ABET(ETAC), proyek capstone design rekayasa melibatkan
permasalahan yang terdefinisi secara. Ini berarti proyek tersebut memerlukan
pemecahan masalah yang mendalam dan kreatif, serta mungkin melibatkan berbagai
tantangan yang cukup sulit diatasi. Karena tingkat kesulitan masalah yang dihadapi,
proyek ini dapat memberikan jumlah Satuan Kredit Semester (SKS) yang cukup besar
atau signifikan. IABEE telah menetapkan kriteria yang jelas tentang pelaksanaan mata
kuliah capstone design pada kurikulum program studi yang terakreditasi IABEE
Engineering Technology seperti yang terlihat pada Tabel 15.
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Tabel 17 Kriteria Yang Menjelaskan Pelaksanaan Capstone Design

2.1.4. Curriculum shall ensure that the 2.1.4. Kurikulum harus memastikan
students are exposed to engineering bahwa siswa dihadapkan pada praktik
technology practices and major design teknologi rekayasa dan pengalaman
project experience using engineering proyek desain utama dengan

standards and multiple realistic constraints | menggunakan standar rekayasa dan
based on knowledge and skills acquired in | berbagai kendala realistis berdasarkan
preceding course work. pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh pada kursus sebelumnya.

2.1.4.1 The Program must provide 2.1.4.1 Program ini harus memberikan
opportunity to students to develop kesempatan kepada mahasiswa untuk
competence in practical application of mengembangkan kompetensi dalam

engineering skills, combining theory and penerapan praktis keterampilan teknik,
experience along with the use of other menggabungkan teori dan pengalaman

relevant knowledge and skills. Training in beserta penggunaan pengetahuan dan
engineering technology practices may be keterampilan lain yang relevan.

supported by several courses (subjects), Pelatihan dalam praktik teknologi teknik
but should culminate in a major project. dapat didukung oleh beberapa mata
This major project serves as a capstone for | kuliah (subjek), tetapi harus diakhiri

the program which requires students to dengan proyek besar. Proyek besar ini
integrate knowledge and skills acquired in | berfungsi sebagai puncak program yang
earlier coursework. mengharuskan mahasiswa untuk

mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dalam mata
kuliah sebelumnya.

Mata kuliah capstone design teknologi rekayasa elektro adalah sebuah proyek
desain rekayasa untuk merancang sistem, komponen, atau proses untuk memenuhi
kebutuhan dan spesifikasi dalam batasan yang realistis yang mencakup satu atau
lebih dari karakteristik berikut.

1. Proyek desain teknologi rekayasa harus mengandung perancangan produk, baik
hardware, software, simulasi, atau kombinasi ketiganya dengan melibatkan
disiplin ilmu berbeda.

2. Proses proyek desain rekayasa harus mengikuti kaidah merancang secara
sistematis dan rasional seperti yang telah dipelajari pada mata kuliah sebelumnya
sesuai dengan standar saat ini dan kode yang berlaku.

3. Dalam proyek desain rekayasa, masalah yang dipecahkan harus jelas, nyata dan
terformulasi dengan baik, dapat ditunjukkan pemangku kepentingan yang memiliki
masalah tersebut, serta penjelasan batasan masalah yang ada dan konsekuensi
yang signifikan dalam konteks yang berbeda.

Peta jalan perancangan kerekayasaan dibuat terstruktur dari pembelajaran tingkat 1
hingga tingkat 4 seperti pada Gambar 10 dan Gambar 11.
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*MK1 ]

*MK2
*MK3

*MK4
*MK5
*MK6

*MK7
*MK8

« MK Capstone

(-GG

Gambar 10 Contoh Peta Jalan Perancangan Kerekayasaan Menuju Capstone Design

Senior Year (Fourth Year)

Seventh Semester

No| Code Subject Credit
1 ELaD92 Industrial Experiences 2
2 KU206X  Religlon and Ethics 2
3 ELa090 Final Project | {Capstane Design) 1
4 EL4D90 Compulsary Course in Management 2
Total 10
whth Semester
No | Code Subject Credit
1 XX4000 Basic Scence P
2  XXLING Compuisary Course in Environment 4
3 EL4091 Final Project Il (Capstone Design)

4 Ku207l Pancasila and Civic Education

o N W

Total

Gambar 11 Contoh Mata Kuliah Capstone Design Pada Semester 7 Dan 8

3.6 Rekomendasi FORTEI untuk Mata Kuliah Capstone Design

Proyek capstone design rekayasa elektro dapat dikonversi dengan mata kuliah

yang mengaplikasikan project-based learning yang merupakan bagian Indikator
kinerja utama (IKU) poin 7 sesuai dengan peraturan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi. Proyek capstone ini berbobot minimal 4 SKS. Proyek capstone design
dilaksanakan minimal di semester 6. Proyek capstone design bisa dilakukan dalam
satu atau beberapa mata kuliah, misal capstone project dilakukan dalam Tugas Akhir
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1 (3 sks) dan Tugas Akhir 2 (3 sks) . Capstone dikerjakan secara berkelompok. Luaran
capstone design ini adalah produk atau purwarupa teknologi rekayasa elektro
(softwarel hardware/simulasi/gabungan) yang dapat digunakan sebagai pemecahan
masalah, proposal, laporan perancangan produk.
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Bab 4
Perbaikan Berkelanjutan

4.1 Siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA)

Suatu contoh siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA) program studi ditunjukkan
oleh Gambar 12. Siklus tersebut terdiri dari tiga sub-siklus, yaitu siklus mikro, siklus
minor, dan siklus mayor. Pada siklus mikro, terdapat pengukuran dan evaluasi antara
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan Capaian Pembelajaran Lulusan
(CPL)/Student Outcome (SO) yang dilakukan setiap semester berjalan. Pelaporan
asesmen CPMK diberikan dalam bentuk portofolio mata kuliah. Sedangkan pelaporan
asesmen CPL/SO diberikan dalam bentuk Laporan Asesmen Tahunan.

Siklus minor merupakan evaluasi beberapa siklus mikro pada satu siklus. Pada
setiap siklus minor yang dijadwalkan setiap dua tahun sekali, akan ada pelaporan
dalam bentuk Laporan Siklus. Setiap Laporan Siklus akan ditampilkan hasil evaluasi
pada siklus sebelumnya dan rencana program studi pada siklus berikutnya.

Siklus mayor merupakan evaluasi beberapa siklus minor. Pada setiap siklus
mayor yang dijadwalkan setiap lima tahun sekali, akan ada evaluasi PEO atau Profil
Profesional Mandiri dan SO atau CPL

Gambar 12 Contoh Assesmen PDCA Prodi (Kasus pada STEI ITB)

4.2 Rubrik Asesmen Indikator Kinerja & Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran diukur melalui rubrik mata kuliah untuk pengukuran
langsung dan survei akhir studi untuk pengukuran tidak langsung. Pengukuran melalui
rubrik mata kuliah dilakukan di setiap akhir semester berdasarkan penjadwalan
asesmen per mata kuliah yang telah disusun sebelumnya, sedangkan survei akhir
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studi dilakukan setiap tahun. Survei akhir studi tidak mengukur langsung Capaian
Pembelajaran, namun masukan dari lulusan dapat dijadikan umpan balik untuk
pengembangan berkelanjutan.

Dalam proses asesmen mata kuliah menggunakan rubrik, dapat diberikan 4 (empat)
tingkatan capaian untuk setiap Indikator Kinerja sebagai berikut.

1. Unsatisfactory (Tidak Memuaskan).

Kategori ini diberikan kepada mahasiswa yang dianggap tidak dapat mencapai
luaran yang ditargetkan. Bobot yang diberikan pada kategori sebesar ‘1’ poin.

. Developing (Cukup)

Kategori ini diberikan kepada mahasiswa yang dianggap mencapai luaran yang
ditargetkan pada level minimumnya. Bobot yang diberikan pada kategori ini
sebesar ‘2’ poin.

. Satisfactory (Memuaskan)

Kategori ini diberikan kepada mahasiswa yang mencapai level memuaskan dari
suatu capaian pembelajaran. Bobot yang diberikan pada kategori ini sebesar ‘3’
poin.

. Exemplary (Sangat Memuaskan)

Kategori ini diberikan kepada mahasiswa yang menunjukkan pencapaian yang
sangat memuaskan dari suatu capaian pembelajaran. Bobot yang diberikan pada
kategori ini sebesar ‘4’ poin.

Contoh rubrik asesmen untuk suatu Indikator Kinerja dan Capaian Pembelajaran

ditunjukkan pada Tabel 16. Batas keberhasilan tercapainya Capaian Pembelajaran
ditetapkan sendiri oleh program studi, misalnya sebesar 75% dari populasi mencapai
kategori satisfactory (cukup) dan exemplary (baik).

Tabel 18 Contoh Rubrik Asesmen Untuk Setiap Indikator Kinerja (PI) dan
Capaian Pembelajaran

Kemampuan mengidentifikasi dan menerapkan pengetahuan
matematika, ilmu pengetahuan alam, teknologi informasi dan
CPL 1. .
rekayasa elektro yang diperlukan pada prosedur, proses,
sistem, atau metodologi rekayasa terapan.
Mampu mengaplikasikan teori matrik dan teori trigonometri untuk
Pl 1a.
memecahkan masalah rekayasa elektro
Mahasiswa dianggap tidak mampu
Unsatisfactory mer.nperllha.tkan kemampuan. mengaplllka5|kan
teori matrik dan teori trigonometri untuk
memecahkan masalah rekayasa elektro.
Assessment , . .
Level Mahasiswa dianggap mampu memperlihatkan
kemampuan yang baik dalam mengaplikasikan
Developing teori matrik dan teori trigonometri, tetapi gagal
menerapkan untuk memecahkan masalah
rekayasa elektro
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Mahasiswa dianggap mampu memperlihatkan
kemampuan yang baik dalam mengaplikasikan
Satisfactory teori matrik dan teori trigonometri, tetapi belum
sepenuhnya memiliki kemampuan menerapkan
untuk memecahkan masalah rekayasa elektro

Mahasiswa dianggap mampu memperlihatkan
kemampuan yang baik dalam mengaplikasikan
Exemplary teori matrik dan teori trigonometri, dan mampu
menerapkan untuk memecahkan masalah
rekayasa elektro dengan tepat

CPL | 2. Kemampuan mendesain komponen, sistem dan/atau proses
rekayasa elektro untuk memenuhi kebutuhan yang diharapkan untuk
menyelesaikan permasalahan rekayasa elektro yang didefinisikan
secara luas dalam batasan-batasan realistis, misalnya hukum,
ekonomi, lingkungan, sosial, politik, kesehatan dan keselamatan
kerja, keberlanjutan, serta untuk mengenali dan/atau memanfaatkan
potensi sumber daya lokal dan nasional.

Pl 2a. Mampu bekerja dalam tim dan mempresentasikan hasil proyek akhir
Mahasiswa dianggap tidak mampu
. memperlihatkan kemampuan bekerja dalam tim

Unsatisfactory

dan tidak mampu mempresentasikan hasil proyek
akhir.

Mahasiswa dianggap kurang aktif bekerja dalam
Developing tim dan kurang mampu memberikan pemahaman

Assessment dalam presentasi hasil proyek akhir

Level

Mahasiswa dianggap aktif bekerja dalam tim dan
mampu  memberikan  pemahaman  dalam
presentasi hasil proyek akhir namun belum
lengkap

Satisfactory

Mahasiswa dianggap aktif bekerja dalam tim dan
Exemplary mampu memberikan pemahaman secara baik dan
lengkap dalam presentasi hasil proyek akhir

Program studi perlu membuat semua rubrik untuk seluruh indicator kinerja dan
diaplikasikan pada suatu mata kuliah yang memuat capaian pembelajaran atau
indicator kinerja tertentu. Contoh pemetaan Asesmen Capaian Pembelajaran dan
Indikator Kinerja untuk setiap mata kuliah dengan setiap mata kuliah dapat ditentukan
untuk mengukur Indikator Kinerja (Pl) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 17.
Asesmen capaian pembelajaran dan indicator kinerja akan dilakukan pada mata
kuliah-mata kuliah tersebut.
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Tabel 19 Contoh Pemetaan Capaian Pembelajaran dan Indikator Kinerja (PI)
terhadap Mata Kuliah

Semester Gasal

CPL 1 2 3 4 9 10
No. s PI 1o
Mata Kuliah 1a/1b/1c|2a2b/3a3bj4a4bl4c|...|...|...[9a/9b9c|10a[10b
1 | MKO1 | Matematika Dasar X| X XX XXX 7
2 | MKO3 | Statistika XX X X 4
3 | MKO4 |Fisika X| X X X| 4
4 | MKO5 | Rangkaian Listrik X| X X X| 4
5 | MKO6 | Pengukuran Listrik X| X X| X| 4
6 | MK10 | Rangkaian Elektronika X| X| X X[ XX X[ X|X 9
7 | MK11 |Sinyal & Sistem XXX XX X[ X X[ X[ X X XXX X| X | 16
8 | MK17 | Sistem Mikroprosesor X| X X[ XX 5
o | cto [Frove Ttk ikl X Sk
Total Mata Kuliah perPl |3 /5312233443 |2/2/3|/3/3|/3/ 4|4 | 53

Semester Genap

o }I<<0fje CPL - 1 2 3 4 9 10 Total
uliah oo kuliah 1a1b|1c|2a 2b 3a3b@a 4b/4c(5a/5b|5¢(9a 9b 9¢10a10b Pl
MKO02 | Matematika Teknik XX X| XX

2 | MKO7 | Elektronika Digital X X X X|X| 5

3 | MK08 /F’,"é’rﬁrrgg;r‘:g; X| X |X|X| X X 6
MK12 | Elektromagnetika X[ X|X| X X| X 6
MK13 | Sistem Komunikasi X | X[ XX X[ X| 6

6 | MK14 T;rri?];giﬁ%i Data dan xIx| |x/x 4

7 | MK15 | Dasar Teknik Kendali XXX X | X[ X[ X|X]| X 9
MK16 | Sistem Tenaga Listrik XXX XXX X X| X 9

9 | MK19 | Penulisan Karya llmiah | X| X| X | X | X| X | X|X|X|X X[ X[ X[ X X | 16

Total Mata Kuliah perPIl |4 |4 (5444|4444 /2|2|4|3|4/4/ 3|3 66
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4.3 Metode Pengukuran dan Kriteria Pemenuhan

Setiap capaian pembelajaran diukur dengan satu instrumentasi pengukuran
yang spesifik. Contoh metode pengukuran dan kriteria pemenuhan pada capaian
pembelajaran untuk setiap indikator seperti yang ditunjukkan pada Tabel 18.

Tabel 20 Contoh Metode Pengukuran dan Kriteria Pemenuhan

(CPL 1) Kemampuan mengidentifikasi dan menerapkan pengetahuan matematika, ilmu
pengetahuan alam, teknologi informasi dan rekayasa elektro yang diperlukan pada
prosedur, proses, sistem, atau metodologi rekayasa terapan.

a. (Pl 1a) Mampu mengaplikasikan teori matrik dan teori trigonometri untuk
memecahkan masalah rekayasa elektro.

Metode Pengukuran: Ujian Tertulis (Kuis/UTS/UAS)

Kriteria Pemenuhan:

Mahasiswa dianggap mampu memperlihatkan kemampuan yang baik dalam
mengaplikasikan teori matrik dan teori trigonometri, tetapi belum sepenuhnya
memiliki kemampuan menerapkan untuk memecahkan masalah rekayasa
elektro

b. (Pl 1b) Mampu mengaplikasikan teori muatan untuk memecahkan masalah
rekayasa elektro.

Metode Pengukuran: Ujian Tertulis (Kuis/UTS/UAS)

Kriteria Pemenuhan: Mahasiswa dianggap mampu memperlihatkan
kemampuan yang baik dalam mengaplikasikan teori muatan, tetapi belum
sepenuhnya memiliki kemampuan menerapkan untuk memecahkan masalah
rekayasa elektro.

(CPL 2) Kemampuan mendesain komponen, sistem dan/atau proses rekayasa elektro
untuk memenuhi kebutuhan yang diharapkan untuk menyelesaikan permasalahan
rekayasa elektro yang didefinisikan secara luas dalam batasan-batasan realistis, misalnya
hukum, ekonomi, lingkungan, sosial, politik, kesehatan dan keselamatan kerja,
keberlanjutan, serta untuk mengenali dan/atau memanfaatkan potensi sumber daya lokal
dan nasional.

a. (Pl 2a) Mampu bekerja dalam tim dan mempresentasikan hasil proyek
akhir.

Metode Pengukuran: Kerja kelompok dan presentasi

Kriteria Pemenuhan:

Mahasiswa dianggap aktif bekerja dalam tim dan mampu memberikan
pemahaman dalam presentasi hasil proyek akhir namun belum lengkap

4.4 Rencana Pengukuran Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL/SO)

Program studi perlu merencanakan program pengukuran atau asesmen
indikator kinerja untuk setiap Capaian Pembelajaran pada setiap mata kuliah di
kurikulum Program Studi, sebagaimana ditunjukkan pada contoh seperti Tabel 19,
asesmen ini dapat dilakukan melalui UTS, UAS, tugas, dan kuis pada setiap mata
kuliah dengan standar rubrik asesmen yang telah dicontohkan pada bagian
sebelumnya. Proses pengukuran Indikator Kinerja ini dilakukan pada semester 1 dan
2 untuk setiap Tahun Ajaran dengan daftar mata kuliah seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 20.
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Tabel 21 Contoh Rencana Pengukuran PI 1(a), 1(b), dan 1(c) pada Mata Kuliah di Program Studi

Kode Sann | Cemi | semil | semi | Somi | Semi | Semil | Seml | Semil.
 Mata Kuliah
Pl1(a) | Pl1(b) Pl 1(c)
MKO001 | MKO0O01 X X X X
MKO002 MKO002 X X X X
MKO003 | MKO003 X X X X
MKO004 | MKO004 X X X X
MKO005 | MKO005 X X X X
Tabel 22 Contoh Rencana Pengukuran Pl 2(a) dan 3(b) pada Mata Kuliah di Program Studi
ode i | Paemi | i | st | e | Mo | T | Mt | Taami
Mata Kuliah
Pl 2(a) Pl 2(b)
MKO006 MKO006 X X
MKO007 MKO007 X X X
MKO008 MKO009 X X X X

Sumber: Mekanisme Asesmen Luaran Program Program Studi Sarjana Teknik Tenaga Listrik 2022, Sekolah Teknik Elektro dan
Informatika, Institut Teknologi Bandung
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Bab 5
Penutup

Dengan selesainya penyusunan Pedoman Kurikulum Program Studi Sarjana Terapan
Rekayasa Elektro, Rekomendasi FORTEI ini, diharapkan dapat menjadi acuan bagi
program studi dalam Menyusun kurikulum berbasis OBE yang relevan dengan
kebutuhan industry saat ini dan mampu membekali lulusan dengan kompetensi yang
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan. Kami menyadari bahwa
kurikulum adalah dokumen yang dinamis, yang harus terus diperbaharui seiring
dengan perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi.

Peningkatan kualitas kurikulum yang secara terus menerus adalah kunci untuk
memastikan bahwa program studi telah melakukan upaya memenuhi standar
Pendidikan yang lebih tinggi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja yang
senantiasa berkembang.

Pedoman penyusunan kurikulum program studi sarjana terapan rekayasa elektro ini
merupakan versi pertama dan terbuka untuk menerima masukan dari para pemangku
kepentingan. Kami berharap buku panduan ini menjadi sarana yang efektif bagi
program studi sarjana terapan rekayasa elektro dalam menyusun kurikulumnya guna
perbaikan berkelanjutan terhadap proses belajar mengajar untuk menghasilkan
lulusan yang berkualitas.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
pedoman penyusunan kurikulum ini.
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